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penalaran adalah suatu proses berpikir manusia untuk menghubungkan fakta-fakta atau 
data yang sistematik menuju suatu kesimpulan berupa pengetahuan. Dengan kata lain, penalaran 
merupakan sebuah proses berpikir untuk mencapai suatu kesimpulan yang logis.

          Berdasarkan hal tersebut maka permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah 
Bagaimanakah  Bentuk  Penalaran  dalam  skripsi  Mahasiswa  Jurusan  Ilmu  Hukum  
Kemasyarakatan  Universitas  Negeri  Gorontalo. Tujuan  penelitian  ini  yakni  untuk 
mengakumulasi bentuk-bentuk penalaran yang ada dalam skripsi ilmu hukum kemasyarakatan 
bagian pembahasan periode Januari-Februari tahun 2010.

Metode  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  metode  membaca  dan  studi 
dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan melalui tahap-tahap analisis data yakni: 1) Peneliti 
membaca  skripsi  jurusan  ilmu  hukum  kemasyarakatan. 2)  Peneliti  mengidentifikasi 
bentuk-bentuk  penalaran  yang  terdapat  dalam  skripsi  mahasiswa  jurusan  ilmu  hukum 
kemasyarakatan. 3)  Peneliti mengklasifikasikan bentuk-bentuk penalaran yang ada. 4)  Peneliti 
menentukan bentuk-bentuk penalaran yang terdapat dalam skripsi dan memberikan kesimpulan 
terhadap isi skripsi yang dijadikan objek penelitian.

Berdasarkan data hasil penelitian disimpulkan bahwa, dalam skripsi mahasiswa Jurusan 
Ilmu  Hukum  Kemasyarakatan,  Universitas  negeri  Gorontalo,  periode  Januari-Februari  yang 
berjumlah 22 buah yaitu, terdapat empat bentuk penalaran, diantaranya induktif jenis analogi, 
induktif  jenis  generalisasi,  deduktif  jenis  silogisme,  dan  deduktif  jenis  entimen.  Penelitian 
tentang  bentuk penalaran dalam skripsi mahasiswa diharapkan tidak berhenti sampai disini saja, 
melainkan  terus  berkelanjutan  demi  pengembangan  teori  kebahasaan  dan  pengembangan 
bentuk-bentuk  penalaran.  Oleh  karna  itu,  diharapkan  kepada  para  peneliti  selanjutnya  untuk 
mengkaji kembali bentuk-bentuk penalaran dalam skripsi mahasiswa dari aspek-aspek lainnya. 
Hal ini  disarankan dengan maksud agar penelitian yang ada memiliki keragaman serta dapat 
diteliti dari berbagai aspek.
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